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ABSTRAK 

Pengaturan hukum atau kebijakan hukum pidana terhadap penyimpangan seksual 

yang dilakukan lesbian, guy, biseksual dan transgender terus menjadi perdebatan 

di tengah masyarakat, khususnya di kalangan aktivis pegiat HAM dan para 

komunitas gerakan lesbian, guy, biseksual dan transgender. Pengabdian ini 

dilaksanakan di Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia. metode 

pelaksanaan yang digunakan adalah melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya 

jawab tentang Sosialisasi Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, 

HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat 

Indonesia. Acara sosialisasi ini melibatkan mahasiswa di Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia untuk lebih memahamkan pentingnya Penyimpangan 

Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana. 

Adapun hasil diskusi dalam kegiatan Sosialisasi Penyimpangan Seksual LGBT 

Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas 

Pembinaan Masyarakat Indonesia dapat berjalan dengan lancar. Semua peserta 

terlihat antusias dan merasakan manfaatnya. Keberhasilan ini ditunjukkan antara 

lain: (1) Adanya kesesuaian materi dengan kebutuhan para mahasiswa untuk 

memahami tentang Sosialisasi Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek 

Agama, HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia. (2) Adanya respon yang positif dari peserta yang 

ditunjukkan dengan adanya diskusi yang cukup hangat dalam rangka 

implementasi Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan 

Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia. 

 

Kata Kunci : LGBT, Agama, HAM dan Hukum Pidana 

 

I. PENDAHULUAN 

Polemik LGBT di Indonesia telah menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. 

Sebagian kelompok masyarakat berpendapat bahwa LGBT adalah sebuah “fakta”, 
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sehingga harus diberi hak setara di dalam undang-undang sebagaimana telah 

dilakukan di berbagi negara. Di pihak lain, kelompok yang kontra berpendapat 

hubungan sesama jenis telah bertentangan moral, agama budaya, karena 

menyalahi aturan yang sudah ditentukan sebagai kodrat manusia. LGBT tidak saja 

merubah kodrat manusia, tetapi juga berimbas pada timbulnya kejahatan baru atau 

kriminalitas, jika kejahatan itu dibiarkan, maka akan berakibat buruk pada masa 

depan bangsa Indonesia, yaitu terjadinya degradasi moral bangsa, bahkan dapat 

merusak peradaban manusia Indonesia di masa depan”. (Mulyono, 2012). 

LGBT saat ini masih dipandang sebagai bentuk penyimpangan sosial, yaitu 

penyimpangan orientasi seksual yang dilakukan oleh sekelompok orang. Para 

pelaku LGBT memiliki orientasi seksual yang menyimpang (abnormal), yang oleh 

sebagian orang dianggap sebagai penyakit. Namun, realitanya LGBT terus 

berkembang di masyarakat, khususnya di kota-kota besar di Indonesia. Bahkan 

kelompok LGBT berupaya agar pemerintah dapat mengakui eksistensi mereka 

secara sosial dan hukum dengan melegalkan pernikahan sejenis.  

Perilaku LGBT dianggap sebagai bentuk ekspresi dari orientasi seksual 

terhadap sesama jenis. Konsep mencintai tidak semata diletakkan pada konteks 

perbedaan jenis kelamin melainkan lebih diutamakan pada relasi cinta dan kasih 

sayang diantara individu-individu tanpa melihat pada jenis kelamin. Orientasi 

seksual ini menurut beberapa pihak dianggap sebagai perilaku alami dan bukanlah 

bentuk dari sebuah perilaku jahat. 

Perilaku menyimpang LGBT tentunya telah menimbulkan keresahan di 

tengah masyarakat, bahkan keberadaan LGBT menimbulkan kerugian bagi 

masyarakat. Bagaimana tidak, kelompok LGBT saat ini terus berjuang untuk 

mendapatkan pengakuan atas eksistensi mereka sebagaimana terjadi di beberapa 

negara maju, seperti Amerika Serikat yang melegalkan perkawinan sesama jenis, 

yang jelas-jelas bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang hidup di 

tengah masyarakat Indonesia. 

Persepsi masyarakat dalam menyikapi keberadaan LGBT di Indonesia 

memang cukup beragam. Secara umum, persepsi masyarakat terhadap lesbian, 

guy, biseksual dan transgender dapat dikelompokkan ke dalam 4 (empat) 

kelompok, yang menjadi titik penting dalam perdebatan lesbian, guy, biseksual 

dan transgender di Indonesia, yaitu: perspektif agama (religius), perspektif Hak 

Asasi Manusia (HAM), perspektif psikologi dan persfektip hukum, khususnya 

hukum pidana. (Rustam, 2016). 

Terlepas dari pro kontra yang terjadi, harus diakui bahwa LGBT merupakan 

suatu fenomena atau gejala sosial, karena telah bertentangan dengan norma-norma 

dan nilai-nilai, baik itu agama, budaya maupun nilai-nilai Pancasila sebagai dasar 

falsafah hidup bangsa. Dengan demikian, LGBT sebernarnya telah melanggar hak 

orang lain, karena hampir sebagian besar masyarakat Indonesia menolak 

keberadaan LGBT.  
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Perspektif negara hukum Pancasila yang dianut negara Indonesia, perilaku 

LGBT tidak saja dipandang sebagai bentuk penyimpangan orientasi seksual yang 

merupakan problema pribadi (privacy), sehingga negara tidak perlu terlalu 

mencampuri urusan tersebut. Namun, LGBT dapat dipandang sebagai fenomena 

sosial atau penyimpangan sosial, karena telah bertentangan dengan norma-norma 

yang berlaku di masyarakat. Dalam hal suatu perbuatan telah bertentangan dengan 

norma-norma dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, maka perbuatan 

tersebut dapat pula dipandang sebagai suatu bentuk kejahatan.  

Tafsir mengenai kejahatan seringkali dihubungkan dengan perbuatan 

melawan hukum (melawan norma hukum pidana), yang berarti bahwa suatu 

perbuatan baru dapat dipandang sebagai suatu kejahatan atau tindak pidana, jika 

telah dirumuskan dalam undang-undang. Dalam konsep hukum pidana, 

pandangan demikian dikenal sebagai bentuk perwujudan asas legalitas. Asas 

legalitas dalam konsep hukum pidana Indonesia merupakan fondasi atau pilar 

dasar dalam berlakunya hukum pidana. Asas ini secara ekplisit disebutkan dalam 

rumusan Pasal 1 KUHP, yang menyebutkan: “Tiada satu perbuatan boleh 

dihukum, melainkan atas kekuatan ketentuan pidana dalam undang-undang, yang 

ada terdahulu dari pada perbuatan itu”. (Soesilo, 2010).  

LGBT merupakan bagian yang inheren dalam konteks kehidupan bangsa 

Indonesia. Pengakuan terhadap eksistensi kaum LGBT akan berdampak pada 

pembentukan peradaban yang baru, mengingat darinya tidak akan dapat dilahirkan 

generasi manusia baru. Terlebih tuntutan atas legitimasi perkawinan sejenis yang 

terus diusahakan, pengakuan Negara terhadap perkawinan sesama jenis tentunya 

akan berimplikasi pada hilangnya makna sebuah keluarga sebagai pembentuk 

terciptanya peradaban masyarakat yang bermoral di masa depan. 

Dari hasil pengamatan, dapat diidentifikasi beberapa persoalan berikut:  

1. Masyarakat belum memahami sepenuhnya tentang Sosialisasi Penyimpangan 

Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana di 

Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia yang berjalan 

selama ini. 

2. Masih kurangnya pengetahuan mahasiswa di Lingkungan Universitas 

Pembinaan Masyarakat Indonesia terkait Penyimpangan Seksual LGBT 

Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana.  

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :  

1. Menambah wawasan dan pemahaman tentang Penyimpangan Seksual LGBT 

Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana  

2. Berbagi pengetahuan dalam implementasi tentang Penyimpangan Seksual 

LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana. 

Hasil kegiatan yang dapat dirasakan atau diterima oleh seluruh mahasiswa tentang 

Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana di 

Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia:  
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1. Memahami materi tentang Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek 

Agama, HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia   

2. Mampu mengimplementasikan Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek 

Agama, HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini akan dilakukan di Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat 

Indonesia. Dalam kegiatan ini akan melibatkan mahasiswa di Lingkungan 

Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia. Dalam kegiatan ini diharapkan 

peserta mempunyai kemauan untuk mengikuti Sosialisasi Penyimpangan Seksual 

LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan metode sosialiasi yang 

dilaksanakan dengan cara ceramah, tanya jawab dan konseling tentang Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang  Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek 

Agama, HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia. Secara lebih rinci metode kegiatan ini adalah sebagai 

berikut : 

a) Ceramah singkat, digunakan untuk menyampaikan sejumlah informasi, 

dibantu dengan modul dan media belajar keterampilan.  

b) Tanya jawab, digunakan selama proses penyuluhan dan konseling. 

c) Sosialisasi dan konseling, digunakan untuk memperlihatkan langkah kerja 

setiap materi yang diberikan.  

d) Melakukan sosialisasi yang dipusatkan di Lingkungan Universitas 

Pembinaan Masyarakat Indonesia. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara konstitusional, kontruksi hukum hubungan seksualitas di Indonesia 

tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, yaitu Pasal 28 

B UUD RI Tahun 1945, yang berbunyi: “setiap orang berhak membentuk 

keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah”. Ketentuan 

konstitusi tersebut dapat dipahami bahwa setiap warga negara Indonesia memiliki 

hak yang sama untuk membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui 

perkawinan yang sah, yaitu sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. Tahun 

1974 tentang Perkawinan.  

Pasal 28 B UUD RI Tahun 1945 kemudian dijabarkan dalam Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (selanjutnya disingkat Undang-

Undang Perkawinan). Dalam Pasal 1 undang-undang ini, menyebutkan bahwa: 

“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
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Menurut penjelasan Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan, bahwa sebagai 

Negara yang berdasarkan Pancasila, di mana Sila yang pertamanya ialah 

Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai hubungan yang erat 

sekali dengan agama/kerohanian sehingga perkawinan bukan saja mempunyai 

peranan yang penting. Membentuk keluarga yang bahagia rapat hubungan dengan 

keturunan, yang pula merupakan tujuan perkawinan, Pemeliharaan dan 

Pendidikan menjadi hak dan kewajiban orang tua. Lebih lanjut, dalam Pasal 2 ayat 

(1) Undang-Undang Perkawinan jo Pasal 4 Kompilasi Hukum Islam, 

menyebutkan: “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu.”  

Undang-Undang Perkawinan dibentuk berdasarkan pada substansi hukum 

yang terkandung dalam UUD RI Tahun 1945, yang menempatkan agama sebagai 

penentu sahnya suatu perkawinan. Di mana sahnya suatu perkawinan didasari 

pada ketentuan agama. Dengan demikian, prinsip perkawinan yang dianut di 

Indonesia adalah religious marriage, yaitu perkawinan yang didasarkan pada 

ajaran atau konsep agama. Jadi, sahnya perkawinan dalam hukum perkawinan 

nasional adalah perkawinan yang dilakukan menurut tata tertib aturan hukum 

yang berlaku dalam masing-masing agama, yaitu agama Islam, Kristen, Hindu dan 

Budha. (Baharuddin, 2003). 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan Sosialisasi tentang Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, 

HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat 

Indonesia dapat berjalan dengan lancar. Semua peserta terlihat antusias dan 

merasakan manfaatnya. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain: 

a. Adanya kesesuaian materi dengan kebutuhan para mahasiswa untuk 

memahami tentang Sosialisasi Penyimpangan Seksual LGBT Dalam Aspek 

Agama, HAM Dan Hukum Pidana di Lingkungan Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia.  

b. Adanya respon yang positif dari peserta yang ditunjukkan dengan adanya 

diskusi yang cukup hangat dalam rangka implementasi Penyimpangan 

Seksual LGBT Dalam Aspek Agama, HAM Dan Hukum Pidana di 

Lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia. 
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